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ABSTRAK

Pandemi Covid-19 adalah wabah penyakit baru di seluruh dunia dan menyebar dengan sangat
cepat. Akibatnya, banyak orang menderita kecemasan berlebihan yang memengaruhi kualitas
tidurnya. Tujuan dari penelitian ini untuk mengidentifikasi hubungan tingkat kecemasan
masyarakat dengan kualitas tidur pada masa pandemi Covid-19. Penelitian ini menggunakan
model korelasi cross sectional untuk mengetahui hubungan antara dua variabel yaitu bebas
kecemasan dan kualitas tidur selama pandemi Covid-19. Data dikumpulkan dengan observasi
langsung menggunakan Hamilton Anxiety Rating Scale Instrument dan Pittsburgh Sleep Quality Index.
Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 103 responden yang diambil dengan menggunakan teknik
purposive sampling. Analisis data yang digunakan adalah analisis univariat dan bivariat dengan
menggunakan uji chi-square. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan kecemasan umum
dengan kualitas tidur selama pandemi Covid-19 (p-value = 0,001). Penelitian ini akan membantu
memperluas pengetahuan dan keterampilan kita untuk mengelola stres dan meningkatkan kualitas
tidur.

Kata kunci: COVID 19, Kecemasan, Kualitas Tidur
ABSTRACT

The Covid-19 pandemic is a new disease that is endemic throughout the world and is spreading very quickly.
As a result, many people suffer from excessive anxiety which affects the quality of their sleep. The purpose of
this study was to identify the relationship between people's anxiety levels and sleep quality during the Covid-
19 pandemic. This study used a cross-sectional correlation model to determine the relationship between two
variables, namely the independent variable anxiety and the dependent variable sleep quality during the Covid-
19 pandemic. Data collection was carried out by direct observation using the Hamilton Anxiety Rating Scale
Instrument and the Pittsburgh Sleep Quality Index. The sample in this study consisted of 103 respondents
who were taken using a purposive sampling technique. The data analysis used was univariate and bivariate
analysis using the chi-square test. The results showed that there was a relationship between general anxiety
and sleep quality during the Covid-19 pandemic (p-value = 0.000). This research will help broaden our
knowledge and skills to manage stress and improve sleep quality.
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PENDAHULUAN

Pandemi adalah wabah yang disebabkan oleh virus yang dapat menginfeksi manusia. Pusat
Pengendalian dan Pencegahan Penyakit China (CDC China) telah mengidentifikasi adanya virus
baru. World Health Organization (WHO) mengumumkan nama virus tersebut yaitu Severe Acute
Respiratory Syndrome Coronavirus-2 (SARS-CoV-2). Virus ini dapat menginfeksi manusia , tersebar
luas di China dan lebih dari 190 negara (Susilo et al., 2020). Di Indonesia, kasus pertama Covid-19
dilaporkan pada Maret 2020. Terdapat 8.607 kasus positif Covid-19, yang memerlukan perawatan
sebanyak 6.845 kasus, dinyatakan sembuh sebanyak 1.042 kasus dan yang meninggal terdapat 720
kasus (Santoso & Santosa, 2020).

Berbagai masalah kesehatan dapat timbul akibat pandemic Covid-19 seperti masalah fisik dan
masalah psikologis. Seseorang yang terdiagnosis Covid-19 memiliki gejala bervariasi tergantung
kondisi penderita. Gejala yang muncul seperti peningkatan suhu tubuh, letih, batuk kering, nyeri
tungkai, sakit tenggorokan, sesak napas, pilek, mual, muntah, dan diare. (Santoso & Santosa, 2020).
Selain itu, kecemasan adalah respon psikologis yang sering muncul akibat Covid-19. Kecemasan
dapat disebabkan oleh ketakukutan akan tertular, kondisi keuangan yang terganggu akibat
kehilangan pekerjaan, adanya informasi terkait Covid-19 berlebihan, karantina yang dilakukan
pada masyarakat yang terpapar dapat mempengaruhi kualitas tidur (Casagrande et al., 2020;
Rudenstine et al., (2020) Hardiyati et al., 2020 ; Zainab, 2021) . Penelitian yang dilakukan oleh Morin
et al., (2020) menunjukkan tingkat insomnia tinggi (34-36%), kecemasan (5%), dan gejala depresi
(50%). Kecemasan dapat mempengaruhi kesehatan, dan kualitas tidur (Morin et al., 2020). Selama
pandemi, sebagian besar orang yang mengalami kesulitan tidur karena kecemasan (Killgore et al.,
2020).

Kecemasan yang terjadi terus menerus akan menganggu tidur. Fenny dan Supriatmo ( 2016)
menyatakan kualitas dan kuantitas tidur merupakan hal yang harus dipenuhi agar dapat
memperoleh tidur yang cukup. Kualitas tidur meliputi lamanya tidur, waktu yang diperlukan
untuk bisa tertidur, frekuensi terbangun kedalaman dan kepulasan tidur. Kualitas tidur dikatakan
baik jika individu tidak menunjukkan tanda-tanda kekurangan tidur dan tidak mengalami masalah
dalam tidur (Effendi Effendi, 2018, ; Maryono et al., 2020) Kualitas tidur yang buruk dan durasi
tidur yang pendek merupakan risiko kesehatan yang berbahaya. Kualitas tidur buruk dapat
menyebabkan efek psikologis yang negatif, antara lain stres, depresi, kecemasan, konsentrasi yang
buruk, dan keterampilan koping yang buruk (Budyawati et al., 2019). Hal ini didukung oleh studi
yang dilakukan Idrissi et al. (2020) yang menunjukkan 82,3% responden mengalami kualitas tidur
yang buruk. Studi lainnya yang dilakukan Casagrande et al. (2020) menemukan bahwa 57,1%
memiliki kualitas tidur yang buruk. Selain itu, sekitar sepertiga populasi di Belanda memiliki
kualitas tidur yang buruk selama pandemi Covid-19 (Kocevska et al., 2020).

Berdasarkan hasil survei pendahuluan terhadap 10 orang di Rt 07 Kedoya Utara, Jakarta Barat,
ditemukan bahwa tujuh dari sepuluh orang merasa cemas dan khawatir selama masa pandemi ini.
Kekhawatiran dan ketakutan akan terinfeksi dari penduduk setempat yang dinyatakan terpapar
COVID-19 di lingkungan mereka menyebabkan kualitas tidurnya terganggu.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian analitik untuk mengetahui hubungan antar variabel.
Desain penelitian cross-sectional digunakan untuk mengidentifikasi hubungan tingkat kecemasan
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dengan kualitas tidur pada masyarakat setiap saat selama masa pandemi Covid-19. Sampel terdiri
dari 103 responden yang memenuhi kriteria RT 007 Kedoya Utara sebagai kepala keluarga, berusia
antara 20 sampai 60 tahun dan bersedia menjadi responden. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah random sampling. Dalam penelitian ini, instrumen
kecemasan menggunakan Hamilton Anxiety Rating Scale terdiri dari 14 item yang masing-masing
dinilai berdasarkan gejala, mengukur kecemasan psikologis (gairah mental dan tekanan psikologis)
dan kecemasan somatik (ketidaknyamanan fisik terkait kecemasan). Peneliti melakukan uji
reliabilitas dengan nilai alpha Cronbach sebesar 0,820 yang menunjukkan kuesioner tersebut sangat
reliabel. Pada penelitian ini pengukuran kualitas tidur menggunakan Pittsburgh Sleep Quality Index
yang terdiri dari 9 pertanyaan dan 7 komponen yang berhubungan dengan kualitas tidur, skor
instrument dapat menentukan kualitas tidur responden. Skor total <5 berarti kualitas tidur
responden baik, sedangkan skor =5 berarti kualitas tidur responden buruk. Uji reliabilitas pada
kuesioner ini didapatkan nilai alpha Cronbach sebesar 0,694 yang menunjukkan kuesioner tersebut
reliabel. Kajian ini memperhatikan prinsip etika beramal, menghormati harkat dan martabat
manusia serta mendapat Kajian Etis Kelayakan Penelitian dari Komite Etik Penelitian Kesehatan
UPN Veteran Jakarta bernomor:218/V/2021/KEP

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden (n =103)
Karakteristik Responden Frekuensi Presentase

Usia

20 - 40 tahun 13 12,6%

41 - 65 tahun 90 87,4%
Jenis Kelamin

Laki-laki 91 88,3%

Perempuan 12 11,7%
Status Pernikahan

Menikah 92 89,3%

Cerai hidup 7 6,8%

Cerai mati 4 3,9%
Pendidikan

Rendah (SD - SMP) 61 59,2%

Menengah (SMA) 42 40,8%
Pendapatan

>Rp 4.200.000 73 70,9%

<Rp 4.200.000 30 29,1%
Pekerjaan

Bekerja 100 97,1%

Tidak bekerja 3 2,9%
Agama

Islam 98 95,1%

Kristen 4 3,9%

Katolik 1 1,0%
Riwayat Penyakit

Terdapat riwayat penyakit 65 63,1%

Tidak ada riwayat penyakit 38 36,9%
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Mengkonsumsi Obat Tidur
Mengkonsumsi obat tidur

Tidak mengkonsumsi obat tidur 3 2,9%
100 97,1%
Total 103 100%

Hasil analisa pada tabel 1 penyebaran kuesioner yang telah dilakukan dengan total keseluruhan
responden sebanyak 103 responden. Sebagian besar responden adalah laki-laki sebanyak 91 (88,3%)
dan berada dalam rentang usia 41-65 tahun sebanyak 90 (87,4%). Sebanyak 92 (89,3%) responden
berstatus menikah dengan tingkat pendidikan terbanyak adalah SMA sebanyak 42 (40,8%)
responden. Jumlah responden yang bekerja sebanyak 100 (97,1%) dengan pendapatan terbanyak
dalam katagori =Rp 4.200.000 yaitu sebanyak 73 (70,9%) responden. Agama terbanyak adalah Islam
sebanyak 98 (95,1%) responden. Sebanyak 65 (63,1%) memiliki Riwayat penyakit dan sebanyak 100
(97,1%) responden yang tidak megkonsumsi obat tidur.

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Tingkat Kecemasan Berdasarkan Skala HARS (n = 103)

Tingkat Kecemasan Frekuensi Presentase
Kecemasan ringan 54 52,4%
Kecemasan sedang 49 47,6%

Total 103 100%

Hasil analisa pada tabel 2 dengan distribusi kecemasan terhadap 103 responden didapatkan 54
responden dengan persentase (52,4%) mengalami kecemasan ringan, dan 49 responden dengan
persentase (47,6%) mengalami kecemasan sedang. Pada penelitian ini tidak terdapat responden
dengan kecemasan berat. Orang yang paling sering mengikuti berita Covid-19, mengalami lebih
banyak kecemasan. Sebagian besar berita yang dipublikasikan tentang Covid-19 sangat
menyedihkan dan terkadang berita tersebut didasarkan pada rumor, yang meningkatkan
kecemasan karena terus menerus terpapar berita tentang Covid-19. (Salari et al., 2020).

Informasi yang salah dan laporan palsu tentang Covid-19 dapat memperburuk kecemasan pada
masyarakat. Informasi terbaru dan paling akurat, seperti jumlah orang yang telah membaik dan
kemajuan pengobatan dan vaksin, dapat mengurangi tingkat kecemasan (Salari et al., 2020).
Diperkuat pada penelitian Huang & Zhao, (2020) menyatakan bahwa kecemasan masyarakat
meningkat ketika mengetahui bahwa virus Covid-19 dapat menular. Pada penelitian Idrissi et al.,
(2020) didapatkan 17,1% responden mengalami kecemasan berat, 12,4% responden mengalami
kecemasan sedang, dan 35,6% mengalami kecemasan ringan.

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Skala PSQI (n = 103)

Kualitas Tidur Frekuensi Presentase
Kualitas tidur baik 45 43,7 %
Kualitas tidur kurang baik 58 56,3%
Total 103 100%

Hasil analisa pada tebel 3 penyebaran kuesioner yang telah dilakukan terhadap 103 menunjukkan
45 responden dengan persentase (43,7%) mengalami kualitas tidur baik, sedangkan 58 responden
dengan persentase (56,3%) mengalami kualitas tidur kurang baik. Peristiwa kehidupan yang penuh
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tekanan, baik yang berhubungan dengan satu peristiwa kehidupan pribadi atau akibat bencana
alam yang mengancam seseorang kesejahteraan psikologis atau fisik, kemungkinan besar akan
memicu gangguan tidur (Morin et al.,, 2020). Diperkuat pada penelitian Huang & Zhao, (2020)
menyatakan bahwa didalam penelitainnya terdapat 1/5 responden mengalami kualitas tidur yang
buruk.

Tabel 4 Hubungan Tingkat Kecemasan dengan Kualitas Tidur (n = 103)

Kualitas Tidur Total OR P
Tingkat Baik Kurang (95% CI) Value
Kecemasan baik
n % n % n %
Ringan 33 61,1% 21 38,9% 54 100 4,845 0,001
Sedang 12 245% 37 755% 49 100 (2,070 -
Total 45 437% 58 56,3% 103 100  11,341)

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa dari 54 responden yang mengalami kecemasan ringan
didapatkan 33 (61,1 %) responden memiliki kualitas tidur yang baik dan 21 (38,9%) responden
memiliki kualitas tidur yang buruk.. Dari 49 responden yang mengalami kecemasan sedang
didapatkan 12 (24,5%) responden memiliki kualitas tidur yang baik dan 37 (75,5%) responden
memiliki kualitas tidur yang buruk. Berdasatrkan hasil uji statistic pada tabel 4 diperoleh nilai
p=0,000 dengan demikian ada hubungan tingkat kecemasan dengan kualitas tidur pada masyarakat
di masa pandemi Covid-19. Didapatkan hasil nilai Odd Ratio (OR) sebesar 4,845 dan CI 95% 2,070 -
11,341. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa tingkat kecemasan ringan mempunyai peluang 4,8 kali
lebih besar dengan kualitas tidur baik dibandingkan dengan kecemasan sedang.

Stuart, (2016) menyatakan tingkat kecemasan yang dialami seseorang dapat mempengaruhi jenis
tindakan penanganannya. Tingkat kecemasan terdiri dari kecemasan ringan berkaitan dengan
stress dalam kehidupan sehari-hari, yang dapat membuat individu menjadi berpartisipasi serta
meningkatkan persepsinya. Kecemasan sedang membuat seseorang fokus pada hal-hal yang berarti
serta mengesampingkan hal yang lain, sehingga seseorang dapat mengalami perhatian yang selektif
namun bisa melakukan beberapa hal yang lebih terencana. Kecemasan berat sangat kurangi
persepsi seseorang. Terdapatnya kecenderungan untuk fokus pada suatu yang detail, khusus, serta
tidak bisa mempertimbangkan hal lainnya. Seluruh perilaku diperuntukkan untuk mengurangi
stres. Seseorang tersebut membutuhkan banyak bimbingan untuk fokus pada bidang lain.
Tingkatan panik yang disebabkan oleh kecemasan dengan rasa takut serta merasa diteror. Panik
dapat meningkatkan motorik, mengurangi berkomunikasi kepada orang lain, dan kehilangan
pemikiran rasional.

Penelitian (Croll et al., 2020 dalam Hardiyati et al., 2020) menyatakan terdapat 83% responden
mengalami kecemasan selama masa pandemi Covid-19. (Ahmad, A & Murad, H, 2020 dalam
Hardiyati et al., 2020) menyatakan bahwa respons kecemasan dimasa pandemi pada setiap orang
dapat berbeda-beda. (Hardiyati et al., 2020) menjelaskan bahwa terdapat faktor yang dapat
mempengaruhi kecemasan, yaitu reinforcing factor dan predisposing factors sehingga dapat terjadi
kecemasan dimasa pandemi Covid-19. Faktor yang dapat mengurangi kecemasan atau dapat
disebut dengan Reinforcing Factor yaitu seseorang dapat membatasi sosial media atau meningkatkan
keagamaan sehingga hal tersebut dapat mengurangi kecemasan yang dialami dimasa pandemi
Covid-19 (Munawar & Riaz, 2020) dalam Hardiyati et al., 2020)
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Faktor predisposisi atau dapat disebut dengan predisposing factor menurut menelitian Rumeysa E et
al., (2020) dalam Hardiyati et al., (2020) sebanyak 224 responden dengan persentase (51,6%)
mengalami kecemasan, hal tersebut dikarenakan bertambahnya masyarakat yang terkena Covid-19
sehingga tingkat kecemasan meningkat. (Jungmann & Witthoft, 2020) dalam Hardiyati et al., (2020)
menjelaskan faktor lain yang dapat mempengaruhi kecemasan yaitu menerima informasi tentang
virus Covid-19 yang berlebihan, diperkuat oleh peneliti bahwa terdapat hubungan dengan
kecemasan (r = 0,9 - 4,8). Menurut peneliti (Ahmad, A & Murad, H, 2020) dalam (Hardiyati et al.,
2020) berpendapat bahwa sosial media mempunyai dampak yang besar pada penyebaran
ketakutan dan kecemasan pada masyarakat. Dapat dikatakan semakin tinggi akurasi persepsi
seseorang terhadap Covid-19, maka semakin tinggi rasa kekhawatiran pada Covid-19 untuk
anggota keluarganya (Germani et al., 2020) dalam Hardiyati et al., 2020).

Kondisi tidur seseorang yang sangat maksimal dapat menandakan bahwa kualitas tidur seseorang
sangat maksimal (Nashori, 2017). (Zhang et al., 2020) menyatakan bahwa meningkatnya keparahan
Covid-19 dapat menyebabkan kualitas tidur menjadi terganggu. Penelitian (Xiao et al., 2020) dalam
Hardiyati et al.,, 2020) menyatakan terdapat 30% responden mengalami terganggunya kualitas
tidur. Idrissi et al.,, (2020) dalam penelitiannya menyatakan bahwa terdapat korelasi yang kuat
antara kualitas tidur dengan kecemasan. (Varma et al.,, 2020) menyatakan tingkat kecemasan
memiliki korelasi kuat terhadap kecemasan.

Penelitian ekstensif telah menyatakan pentingnya tidur dalam memulihkan fungsi neurobehavioral
dan banyak aspek psikologis, termasuk regulasi emosi serta kecemasan. Di Italia menyelidiki
kualitas tidur selama pandemi Covid-19 menjadi penting untuk memperkirakan kesejahteraan
psikologis masyarakat (Casagrande et al.,, 2020b). Hal ini menunjukkan bahwa kualitas tidur
merupakan salah satu indicator kesejahteraan psikologis.

Berdasarkan pembahasan diatas, dapat diketahui bahwa masyarakat dimasa pandemi Covid-19
saat ini mengalami kecemasan. Kecemasan yang dialami masyarakat berdasarkan hasil penelitian,
yaitu kecemasan ringan hingga sedang. Masyarakat yang mengalami kecemasan dimasa pandemi
Covid-19 ini tidak hanya perempuan tetapi laki-laki juga. Salah satu faktor yang dapat
meningkatkan kecemasan masyarakat dimasa pandemi yaitu pendidikan, semakin rendah
pendidikan maka tingkat kecemasan seseorang akan semakin meningkat. Dikarenakan individu
tersebut kurang mengetahui bagaimana cara mengatasi kecemasan yang dirasakan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian hubungan kecemasan dengan kualitas tidur pada 103 responden di masa
pandemi Covid-19, dapat disimpulkan, terdapat hubungan yang signifikan antara kecemasan
dengan kualitas tidur pada nilai p=0,000 (p-value dan <0,05). Bagi peneliti selanjutnya hasil
penelitian ini dapat dikembangkan dengan meneliti variabel-variabel lain yang berkontribusi
terhadap kualitas tidur masyarakat di pandemic Covid 19. Selain itu dapat juga dilakukan
penelitian yang berkaiatan dengan manajemen stress untuk membantu masyarakat mengelola
stress yang dialami selama pandemic covid 19.
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